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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan peneliti dari beberapa literature yang dibaca,
terdapat beberapa skripsi yang membahas tentang masalah jilbab
diantaranya adalah:

Penelitian yang dilakukan Teguh Hartono (2015) mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
dengan judul “Fenomena Jilbab Trendi Dikalangan Mahasiswi PAI
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui motivasi pemakaian jilbab trendi pada
mahasiswi PAl UMY angkatan 2012. Penelitian ini hanya memfokuskan
pada mahasiswi PAl UMY angkatan 2012. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu: pertama, motivasi mhasiswi dalam
mengenakan jilbab trendi ialah karena tuntutan perkembangan zaman, yang
mana perlu adanya penyesuaian dalam mengenakan jilbab sehingga tidak
terkesan ketinggalan zaman. Kedua, mahasiswi PAl UMY angkatan 2012
mengenakan jilbab trendi sebagai penutup aurat dan merupakan benteng
pertahanan untuk menjauhi dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti

kejahatan seksual dan sebagaianya. Ketiga, mahasiswi PAl UMY angkatan



2012 mengenakan jilbab trendi karena banyaknya teman yang mengenakan
jilbab trendi sehingga secara tidak langsung merekapun mengikuti model
tren dikalangan teman-temannya.

Persamaan pada penelitian yang akan penulis lakukan yaitu: dalam
pelaksanaan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode
yang akan digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Perbedaan pada penelitian ini adalah lokasi penelitian.

Khusni Aptriningsih (2016) mahasiswi jurusan pendidikan agama
Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan judul “Motivasi
Pemakaian Jilbab Pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi Program Studi
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta”.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey dengan
menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui motivasi pemakaian jilbab pada mahasiswi
fakultas ekonomi program studi akuntansi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi pemakaian jilbab pada mahasiswi fakultas
ekonomi program studi akuntansi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu: angket, observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah berdasarkan responden melalui kuesioner
penelitian diketahui bahwa motivasi tentang jilbab termasuk dalam kategori
tinggi yaitu berjumlah 16 orang (53.3)%, motivasi tentang jilbab sedang 11

orang (36,7)% dan motivasi tentang jilbab rendah berjumlah 3 orang



(10.0)%. Hal ini didukung berbagai faktor yang mempengaruhi diantaranya
adalah dari diri sendiri, keluarga, lingkungan institusi, masyarakat, dan
teman sepergaulan isntitusi atau kampus yaitu sebesar 16 (53,3)%.

Persamaan pada penelitian yang akan penulis lakukan yaitu: dalam
pelaksanaan penelitian ini sama-sama akan meneliti motivasi pemakaian
dan faktor yang mempenagruhi pemakaian jilbab. Perbedaan adalah lokasi
penelitian.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh lke Puspita Sari (2013)
mahasiswi jurusan Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga dengan judul
“Perspektif Jilbaber Terhadap Tren Jilbab di Kalangan Mahasiswi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian ini Ike Puspita Sari mencari
konstruk nalar jilbaber di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam
mempertahankan identitasnya disaat perkembangan zaman. Penelitian ini
bersifat kualitatif dengan pendekatan sosiologi agama. Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik wawancara dan observasi. Analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif. Penelitian menggunakan teori
identitas social dan interaksionisme simbolik, yang keduanya memiliki
persamaan pandangan bahwa konsep diri dikonstruksi secara social. Konsep
diri merupakan pencitraan diri melalui proses identifikasi dalam teori
identitas social. Didalamnya terjadi proses pengambilan peran orang lain
terutama orang yang dianggap penting dalam konsep interaksionisme

simbolik.
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Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah jilbaber beranggapan
bahwa tren jilbab adalah suatu hal yang tidak dapat dihindari karena
perubahannya yang berjalan terus menerus dan menciptakan inovasi-
inovasi berjilbab yang baru. Konsep diri dari jilbaber adalah selalu
mengedepankan jilbab yang syar’i dan menganggap tren jilbab yang terjadi
sekarang ini kurang mementingkan ketentuan dan batasan-batasan dalam
berjilbab. Dalam mempertahankan identitasnya di zaman yang semakin
modern ini jilbaber melakukan berbagai kegiatan khususnya keagamaan
yang megadakan pengajian sekali dalam seminggu serta memberikan
motivasi dan arahan mengenal ketentuan berjilbab yang sesungguhnya
sesuai dari ajaran Islam.

Persamaan pada penelitian yang akan penulis lakukan yaitu: dalam
pelaksanaan penelitian sama-sama menggunakan pendekaan kualitatif.
Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan adalah lokasi penelitian.

B. Kerangka Teori
1. Jilbab
a. Definisi Jilbab
Jilbab yaitu sesuatu yang dapat menutup aurat baik berupa
kain atau yang lainnya. Jilbab mempunyai tafsiran kata-kata yang
sangat banyak, tetapi memiliki makna satu untuk menutup aurat
wanita. Dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab:59. Di dalam bukunya
Deni Sultan Bahtiar (2003:85) yang berjudul “Berjilbab dan Tren

Buka Aurat” disebutkan bahwa berbagai ahli (baik itu ahli bahasa,
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hadist, maupun Al-Qur’an) juga turut menyumbangkan pikirannya

dalam menerjemahkan makna jilbab. Diantaranya adalah:

1)

2)

3)

4)

Imam Roghib, Ahli kamus Al-Qur’an yang terkenal,
mengartikan jilbab sebagai pakaian longgar yang terdiri atas
baju panjang, dan kerudung yang menutup badan kecuali muka
dan telapak tangan.

Imam Al-Fahyumi, salah satu penyusun kamus Arab
mengatakan, bahwa jilbab adalah pakaian yang lebih longgar
dari kerudung, tetapi tidak seperti selendang.

Ibnu Mansur juga mengatakati jilbab adalah selendang atau
pakaian lebar yang dipakai perempuan, untuk menutup kepala,
pungung, dan dada.

Hassan Ahli Tafsir mengatakan bahwa jilbab adalah pakaian yan
menutup segenap badan atau sebagian badan sebelah atas.

(Bahtiar, 2003: 85).

Sedangkan menurut Poerwadarminta (2006:490) dalam

kamus umum bahasa indonesia jilbab adalah kerudung lebar yang

dipakai wanita muslim untuk menutup kepala, leher, dan dada.

Jilbab juga mempunyai persamaan arti dengan kata-kata “pakaian

tagwa” yang menutup seluruh badannya, kecuali muka, dan kedua

telapak tangan, sebagaimana tersebut dalam Q.S. An-Nuur: 31

(Thalib, 2006:41).
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Pakaian penutup kepala perempuan Indonesia semula lebih
umum dengan kerudung, tetapi permulaan tahun 1980-an lebih
populer dengan jilbab. Sekarang istilah jilbab sering disalah artikan
sebagai penutup tubuh saja, tanpa memperhatikan pantas atau tidak.
Tanpa kita sadari banyak sekali perempuan muslim mengenakan
jilbab, namun pakaian yang dikenakannya masih memperlihatkan
lekuk tubuh mereka. Jilbab seperti ini sering disebut” jilbab gaul™.
Jilbab gaul atau jilbab gaya selebritis ini muncul di awal tahun 2000
atau menjelang menilium ketiga di saat media cetak dan elektronik
mencapai punjak kejayaan.(Ghifari, 2002:13).

Di Indonesia kata jilbab dimaknai secara luas sebagai
kerudung yang menutupi area kepala perempuan kecuali wajah.
Kerudung biasanya, dirangkai dengan baju yang menutupi seluruh
tubuh kecuali telapak tangan dan wajah. Kata hijab mungkin agak
asing bagi sebagia wanita Indonesia, tidak sepopuler jilbab. Kaum
muslimah di Indonesia lebih akrab dengan kata jilbab atau kerudung
sebagai sarana penutup aurat. Hijab berasal dari kata hajaban yang
artinya menutupi atau benda yang menutupi sesuatu. Hijab sebagai
penutup maknanya lebih luas. Hijab bisa berupa pakaian kain
penutup ruangan (tirai), bisa juga tembok atau suatu benda yang
menghalangi. Dibeberapa negara yang mengguanakan bahasa arab,
juga di negara-negara barat hijab lebih sering merujuk pada

kerudung yang digunakan oleh wanita muslim. Tapi, dalam konteks
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menutup aurat, hijab lebih tepat merujuk kepada tata cara berpakaian
yang pantas sesuai dengan tuntunan agama. Jilbab adalah pakaian
yang menutupi seluruh anggota tubuh kecuali wajah dan tangan
karena itu setiap jilbab adalah hijab, tetapi tidak semua hijab itu
jilbab. Secara terminology, dalam kamus yang dianggap standar
dalam bahasa arab, jilbab bermakna selendang atau pakaian lebar
yang dipakai wanita untuk menutupi kepala, dada, dan bagian
belakang tubuh. Menurut riwayat Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud,
jilbab adalah selendang. Ada yang mengatakan jilbab adalah cadar
yang dipakai untuk menutupi muka wanita. (Triyana, 2017:32-36).

Jilbab adalah pakaian rangkap yang menutupi khimar dan
baju rumah (khimar yang ukurannya lebih besar. Jilbab adalah
pakaian rangkap yang menutupi pakaian rumah, yang terulur
menutupi tubuh bagian bawah selain kepala (baju kurung atau
daster). (Siauw, 2015:82).

Dalam bukunya Nina Surtiretna (2002: 52-54) yang berjudul
Anggun Berjilbab menyebutkan arti jilbab menurut penyusun kamus
dan menurut musafir dan penerjemah Al-Qur’an. Secara etimologi
jilbab berasal dari bahasa arab dan bentuk jamaknyanya jalabib
tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 59. Para ulama
telah memutuskan ruang lingkup dan batasan-batasan tentang
makna jilbab tersebut, sehingga terdapatlah beraneka warna definisi.

Untuk sekedar menggambarkan keaneragaman itu dapatlah
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dikutipkan batasan-batasan tentang jilbab itu dalam dua bagian.

Yang pertama merupakan definisi yang tertera dalam kitab-kitab

kamus, sedangkan dalam bagian kedua merupakan kutipan sebagia

dari terjemah surat Al-Ahzab ayat 59 yang tercantum dalam kitab-
kitab terjemah atau tafsir Al-Qur’an dalam bahasa Indonesia dan
dalam bahasa asing lainnya.

Nina Surtiretna (2002:52-54) menyebutkan arti jilbab menurut

penyusun kamus sebagai berikut:

1) Louis Ma’luf Al-Yasu’i, penyusun kamus Al-Munjid
mengartikan jilbab tersebut dengan pakaian atau kain yang
lapang dan luas.

2) Imam Al-Fayumi, salah seorang penyusun kamus arab yang
berorientasi kepada masalah hukum Islam megartikan jilbab
sebagai pakaian yang lebih longgar dari kerudung, tetapi tidak
seperti selendang.

3) Imam Raghib, ahli kamus Al-Qur’an yang termasyhur,
mengartikan jilbab sebagai pakaian longgar yang terdiri atas
baju panjang dan kerudung yang menutup badan kecuali muka
dan telapak tangan.

4) lbnu manzhur mendefinisikan jilbab sebagai selendang atau
pakaian lebar yang dipakai perempuan untuk menutupi kepala,

punggung dan dada.
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5) Dr. Ibrahim Anis mengartikan jilbab sebagai pakaian dalam
(gamis) atau selendang (khimar), atau pakaian untuk melapisi
segenap pakaian perempuan bagian luar untuk menutupi semua
tubuh seperti halnya mantel.

6) Imam Ar-Razi mengatakan bahwa kata jilbab berasal dari kata
jalbu, artinya menarik atau menghimpun, sedangkan jilbab
berarti pakaian lebar seperti mantel.

7) J.S. Badudu mengartikan jilbab sebagai sejenis pakaian
perempuan yang hampir menutup seluruh tubuhnya, yang

terbuka

Selanjutnya Nina Surtiretna (2002:52-54) menyebutkan arti jilbab

menurut musafir dan penerjemah Al-Qur’an sebagai berikut:

1) Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an ‘“hendaklah
mereka megulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka”.

2) A. Hassan “mengulurkan jilbab atas muka-muka mereka”.

3) Prof. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy “hendaklah mereka menutup
badan mereka dengan jilbab kain yang lebar yang diikat
dikepala dan tepi-tepinya diturunkan atas dada atau kain yang
menyelimutkan badan”.

4) Prof. Dr. Hamka “hendaklah mereka melekatkan jilbab mereka
ke atas diri mereka”.

5) M. Said “hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya”
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6) H.B.Jassin “ hendaklah mereaka menutup tubuhnya dengan baju
jilbab”.

7) Prof. Dr. Mahmud Yunus “supaya mereka menutup baju
mantelnya keseluruh tubuhnya”.

8) Bachtiar Surin “supaya mereka menutup tubuhnya dengan kain
selubungnya ketika mereka keluar rumah”.

9) H. Oemar Bakry “hendaklah mereka menutup baju kerudungnya
kebadan mereka”.

10) Maulana Muhammad Ali “to let down upon them their

overgarments”.

Dari uraian di atas dapat di ketahui bahwa yang dinamakan
jilbab bukan sekedar penutup kepala saja, tetapi yang di namakan
jilbab itu seharusnya pakaian yang longgar yang mampu menutup

aurat perempuan secara keseluruhan.

. Jilbab Menurut Perspektif Islam

Perspektif agama Islam adalah suatu tindakan yang dinilai
atau sesuai dengan tuntunan yang berlaku dalam Islam yang berisi
kaidah, aturan, larangan, atau perintah sehingga apa yang dilakukan
tersebut tidak melanggar dari nilai aturan yang ada dalam agama

Islam. (Triyana, 2017:54-56).

Berikut adalah kriteria, syarat, dan ketentuan berjilbab yang

benar sesuai dengan ajaran agama Islam:
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Berjilbab itu harus menutupi seluruh bodi, kecuali bagian
tertentu. Kriteria berjilbab yang benar adalah berjilbab harus
sempurna, yaitu harus menutupi seluruh badan, kecuali pada
bagian-bagian tertentu. Bagian tertentu itu adalah wajah dan
tangan. Seorang muslimah wajib menutupi seluruh badannya.
Meski perintah tersebut tidak spesifik bagian mana yang perlu
ditutupi, tetapi syarat figh telah menjelaskan. Agar bisa berjilbab
dengan sempurna, bisa memakai busana muslimah yang sesuai
syariat, baik berupa jubah terusan (long dress) atau baju dari rok
yang terpisah.

Berjilbab tidak diniatkan sebagai perhiasan, memakai jilbab dan
pakaian bawahan sebenarnya bertujuan agar aurat dan perhiasan
wanita tidak tampak. Dengan demikian tidak benar jika berjilbab
lantas menjadikan pakaian atau jilbab senagai perhiasan, karena
tujuan mendasar dari jilbab adalah untuk menutupi perhiasan
tubuh wanita. Saat ini, banyak wanita yang merasa sah-sah saja
mengenakan jilbab dan pakaian indah berwarna-warni yang
lembut. Biasanya, pakaian dan jilbab itu bermotif bunga yang
cantik, dihiasi benang-benang emas dan perak atau meletakkan
pernak-pernik perhiasan pada jilbab mereka. Tujuan tak lain
lalah untuk perhiasan, agar lebih menarik. Namun demikian,
menurut Syekh Ali al-Halabi, tolok ukur pakaian itu perhiasan

yang berlebihan atau tidak didasarkan pada ‘urt (kebiasaan) atau
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bergantung pada konteks masyarakat tertentu. Tetapi jika mau
megambil benang merah dari kedua ini, intinya pakaian/jilbab
yang dipakai semestinya tidak berlebihan, tidak mencolok, dan
sewajarnya saja.

Jilbab harus terbuat dari kain yang tebal, menurut lbnu Abdil
Bari, bahan yang tipis dapat menggambarkan bentuk tubuh dan
tidak dapat menyembunyikannya. Syekh al-Bani juga
menegaskan, yang tipis (transparan) itu lebih parah dari yang
menggambarkan lekuk tubuh (tapi tebal). Bahan yang tipis
kadang lebih mudah dalam mengikuti lekuk tubuh sehingga
sekalipun tidak transparan, bentuk tubuh seorang wanita menjadi
terlihat.

Jilbab harus longgar, jilbab yang benar selain terbuat dari kain
yang tebal, juga haruslah longgar dan tidak ketat agar bentuk
tubuh tidak tampak jelas. Hal ini sebagaimana terdapat dalam
hadits dari Usamah bin Zaid ketika ia diberikan baju qubthiyah
yang tebal oleh Rasulullah Saw. Lalu ia memberikan baju
tersebut kepada istrinya.

Tidak diberi wewangian atau parfum, Nabi Muhammad Saw.
Pernah bersabda terkait dengan wanita-wanita yang memakai
wewangian ketika keluar rumah: “siapa pun perempuan yang

memakai wewangian, lalu ia melewati kaum laki-laki agar
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mereka mendapatkan baunya, maka ia adalah pezina”. (HR.
Tirmidzi).

Tidak menyerupai pakaian laki-laki, ada beberapa hadits yang
menunjukkan larangan seseorang perempuan menyerupai laki-
laki atau sebaliknya. Salah satu hadits yang melarang
penyerupaan dalam masalah pakaian adalah hadits dari Abu
Hurairah Ra., ia berkata: “Rasulullah Saaw. Melaknat pria yang
memakai pakaian wanita, dan wanita yang memakai pakaian
pria.” (HR. Abu Dawud). Syaikhul Islam Ibnu Tamiyah juga
berkata, “kesamaan dalam perkara lahir mengakibatkan
kesamaan dan keserupaan dalam akhlak dan perbuatan”. Dengan
menyerupai laki-laki maka seorang perempuan akan terpengaruh
dengan perangai laki-laki, ia akan menampakkan badannya dan
menghilang rasa malu yang disyariatkan bagi perempuan.
Bahkan dampak yang paling parah jika sampai membawa
kepada maksiat lain, yaitu terbawa sifat kelaki-lakian, sehingga
pada akhirnya menyukai sesama perempuan. lbnu Tamiyah
dalam kitab Al-kawakib yang dikutip oleh Syekh al-Bani
mengatakan bahwa pada prinsipnya bukan semata-mata apa
yang dipilih, disukai, dan biasa dipakai kaum pria serta kaum
wanita. Juga bukan pakaian tertentu yang dinyatakan Nabi
Muhammad Saw. Atau yang dikenakan oleh kaum pria dan

wanita pada masa beliau. Jenis pakaian yang digunakan sebagai
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penutup juga tidak ditentukan. Jika seseorang wanita memakai
celana panjang dan kaos, kemudian menutup pakaian dan jilbab
diatasnya yang sesuai perintah syariat sehingga bentuk tubuhnya
tidak tampak, maka yang seperti ini diperbolehkan. Jadi
kesimpulan yang membedakan antara jenis pakaian pria da
wanita kembali kepada yang sesuai dengan yang diperintahkan
bagi pria dan yang diperintahkan bagi kaum wanita. Namun,
yang perlu diingat pelarangan ini adalah dalam hal-hal yang
tidak sesuai fitrahnya.

Tidak menyerupai pakaian wanita-wanita kafir, beberapa poin
yang disebutkan diatas bisa jadi terasa begitu berat. Kenyataan
ini, kalau mau disadari mungkin karena telah terbiasa dan
terpengaruh dengan pakaian wanita-wanita nonmuslim. Kita
bisa meyaksikan bagaimana kultur fashion barat kerap kali
menampkkan bentuk dan lekuk tubuh, pakaian yang transparan
dan tidak peduli dengan penyerupaan pakaian wanita dengan
pria. Bahkan, terkadang mereka mendesain pakaian untuk
wanita maskulin, sehingga fitrah feminim perlahan hilang.
Dunia fashion terus berkembang, untuk itu harus bijak
menghadapinya. Apabila desain fashion yang lahir dari dunia
barat terus memberikan bentuk yang semakin terbuka dan jauh
dari kriteria tertutupnya aurat. Inilah yang perlu di waspadai dan

hindari.
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Bukan pakaian untuk mencari popularitas, libas syuhrah adalah
setiap busana yang dipakai dengan tujuan meraih popularitas di
tengah-tengah orang banyak. Libas syuhrah meliputi pakaian
yang mahal, yang dipakai seseorang untuk berbangga dengan
dunia dan perhiasannya, maupun pakaian yang bernilai rendah
yang dipakai seseorang untuk menampakkan kezuhudan dan
dengan tujuan riya’ (pamer) dan sombong. (Triyana, 2017:54-

56).

Menurut Siauw (2015:120) kriteria, syarat, dan ketentuan

berjilbab yang benar sesuai dengan ajaran agama Islam adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Menutup seluruh aurat.

Jilbab, satu potong pakaian terjulur menutup kaki.
Kerudung menutup sampai dada.

Tidak menyerupai pakaian pria.

Tidak menyerupakai pakaian wanita non-muslim.
Tidak tabarru;.

Longgar, menyamarkan bentuk.

Tebal, tidak tembus pandang.

Tidak diberi wewangingan.

10) Kerudung sederhana, bukan hiasan untuk menarik perhatian.

11) Kerudung bukan pengganti aurat.

12) Kerudung tidak berpunuk unta, juga tidak untuk membesarkan

bentuk kepala.
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13) Bukan untuk mengejar popularitas dan tampil beda sehingga
dipandang manusia.

14) Berdandan yang cantik hanya di hadapan suami, bukan untuk
keluar rumah.

15) Bukan pembuktian fashion melainkan pembuktian kepatuhan

pada perintah Allah semata. (Siauw, 2015:120).

Jilbab merupakan baju panjang yang dipakai merangkapi

pakaian dalam dan tidak menutupi wajahnya (Albani, 2002:20).

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulka bahwa jilbab
menurut perspektif Islam adalah menutupi keseluruh aurat, bukan
pakaian untuk mencara popularitas, jilbab harus longgar, jilbab
harus terbuat dari kain yang tebal dan tidak diniatkan sebagai

perhiasan.

Manfaat Memakai Jilbab
Memakai jilbab dalam agama Islam hukumnya wajib disisi
lain memakai jilbab juga mempunyai keuntungan dan manfaat bagi
muslimah yang memakainya, berikut ini adalah manfaat memakai
jilbab:
1) Melindungi rambut dari sengatan panas matahari, terlindung dari
debu, dan polusi.

2) Dihormati sebagai muslimah.
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3) Berjilbab itu ibadah yang mudah, tanpa lelah, tetapi kamu bisa
dicintai Allah. Satu keuntungan yang bisa didapat adalah dicintai
Allah.

4) Identitas muslimah semakin jelas.

5) Berjilbab membuat lebih anggun dan cantik.

6) Berjilbab akan membuat semakin termotivasi untuk move on dan
beramal shalih.

7) Berjilbab menghindarkan dari perbuatan dosa.

8) Berjilbab membuat semakin terjaga dan selalu bisa istiqomah.

9) Menghindarkan dari kejahatan dan fitnah.

10) Menghindarkan dari pelecehan.

11) Mengundang jodoh yang shalih.

12) Menutup aib atau cacat yang ada pada tubuh.

13) Menghindarkan dari berbagai penyakit.

14) Jilbab menunjukkan harga diri seorang wanita. (Triyana,

2017:43-52).

Memakai jilbab hukumnya wajib dalam ajaran agama Islam,
selain itu memakai jilbab juga memberi manfaat bagi pemakainya.

Berikut manfaat memakai jilbab:

1) Menjauhkan wanita dari gangguan laki-laki jahil.
2) Membedakan antara wanita yang berakhlak mulia dan yang
berakhlak kurang mulia.

3) Mencegah timbulnya nafsu birahi pada laki-laki.
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4) Memelihara kesucian agama wanita yang bersangkutan (Thalib,

2006:56).

Selanjutnya menurut Felix Y. Siauw (2015:83) muslimah

mengenakan jilbab sebagai tanda ketaatan kepada Allah Swit.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan manfaat
memakai jilbab adalah identitas muslimah semakin jelas, dihormati,
sebagai tanda ketaatan kepada Allah SWT, menjauhkan dari
gangguan laki-laki, melindungi rambut dari sengatan matahari dan

berjilbab akan lebih anggun dan cantik.

2. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2001:756) motivasi
adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
Usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang
tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan
yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan
perbuatannya.

Motivasi adalah  keseluruhan dorongan, Kkeinginan,
kebutuhan, dan daya yang sejenis yang menggerakkan perilaku
seseorang. Dalam arti yang lebih luas, motivasi diartikan sebagai

pengaruh dari energi dan arahan terhadap perilaku yang meliputi:
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kebutuhan, minat, sikap, keinginan, dan perangsang (incentives).
(Wahab, 2015:127).

Motivasi merupakan bagian penting setiap kegiatan, tanpa
motivasi tidak ada kegiatan yang nyata (Khairani, 2017:240).

Menurut Syaiful (2008:152) mengemukakan motivasi
adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul pada
diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu
tindakan dengan tujuan tertentu. Masih dalam buku yang sama Mc.
Donald megatakan bahwa, motivation is a energy change whitin the
person characterized by affectif and anticipatory goal reactions.
Selanjutnya, Ngalim (2010:73) menyatakan motivasi itu suatu usaha
yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga
tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia
maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
(Muhibbin, 1999:137).

Motivasi menurut Freddricks, Blumenfled, & Paris 2004,
Maehr & Meyer 2004, Reeve 2006 dalam Jeanne (2009:130) adalah
sesuatu yang menghidupkan (energize), mengarahkan dan
mempertahankan perilaku, motivasi membuat siswa bergerak,
menempatkan mereka dalam suatu arah tertentu, dan menjaga

mereka agar terus bergerak. Kita sering melihat motivasi siswa
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tercermin dalam investasi pribadi dan dalam keterlibatan kognitif,
emosional, dan perilaku di berbagai aktivitas sekolah.

Danumihardja (2003) dalam Leba dan Padmomartono
(2014:81) menyatakan bahwa istilah motivasi berasal dari kata
motivation, yang berarti pemberian motif, penimbulan motif atau hal
yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan
dorongan. Motivasi diartikan sebagai faktor yang mendorong orang
bertindak dengan cara tersebut.

Hellriegel dan Slocum (1997) dalam Khodijah (2014:149)
mengemukakan bahwa motivasi adalah dorongan untuk mencapai
suatu tujuan atau terpenuhinya suatu kebutuhan. Dalam beberapa
terminologi, motivasi dinyatakan sebagai suatu kebutuhan (needs),
keinginan (want), gerak hati (impulse), naluri (instincts), dan
dorongan (drive), yaitu sesuatu yang memaksa organisme manusia
untuk berbuat atau bertindak.

Dari beberapa definisi diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa yang disebut motivasi adalah dorongan yang
menggerakkan dan mengarahkan seseorang baik secara sadar
maupun tidak sadar untuk melakukan sesuatu karena ingin mencapai
tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan
perbuatannya. Sedangkan yang dimaksud motivasi berjilbab adalah
dorongan yang menegakkan dan mengarahkan seseorang secara

sadar untuk memakai jilbab.
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b. Fungsi Motivasi
Fungsi motivasi menurut Sadirman dan Majid (2013:309)
adalah sebagai berikut:

1) Mendorong manusia untuk berbuat. Artinya motivasi bisa
jadikan sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energy.
Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap
kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan
dengan  menyisipkan  perbuatan-perbuatan yang tidak

bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat simpulkan bahwa
fungsi motivasi adalah untuk mendorong manusia berbuat,
menentukan arah perbuatan kearah tujuan yang hendak dicapai dan

menentukan perbuatan apa saja yang harus dikerjakan.

c. Jenis-jenis Motivasi
Winkel (1996) dalam Khodijah (2014:152) mendefinisikan
bahwa motivasi menurut sumbernya ada dua macam, yaitu motivasi

instrinsik dan motivasi ekstrinsik.
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Motivasi instrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri
orang yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang
lain. Seseorang yang secara instrinsik termotivasi akan
melakukan pekerjaan karena mendapat pekerjaan itu
menyenangkan dan bisa memenuhi kebutuhannya, tidak
tergantung pada penghargaan-penghargaan eksplisit atau
paksaan eksternal lainnya. Motivasi instrinsik dapat berupa
kepribadian, sikap, pengalaman, pendidikan, atau berupa
penghargaan dan cita-cita.

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena
rangsangan atau bantuan orang lain. Woolfolk (1993) dalam
Khodijah (2014:152) menjelaskan bahwa motivasi ekstrinsik
disebabkan oleh keinginan untuk menerima ganjaran atau
menghindari hukuman, motivasi yang berbentuk oleh faktor-

faktor eksternal seperti ganjaran dan hukuman.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa

motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri orang

yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lain,

motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena rangsangan

atau bantuan orang lain.

. Teori-teori Motivasi

Elliot, dkk (1996) dalam Majid (2013:314) menjelaskan lima

teori motivasi yang saat ini banyak dianut, antara lain:
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1) Teori Motivasi Abraham Maslow

Menurut teori ini, orang termotivasi terhadap suatu perilaku

karena ia memperoleh pemuasan kebutuhannya. Ada lima tipe

dasar kebutuhan dalam teori Maslow, Yaitu:

a)

b)

d)

Kebutuhan fisik (physiological needs), yaitu kebutuhan
penting yang diperlukan manusia seperti kebutuhan akan
rasa lapar, haus, kebutuhan akan tempat tinggal, seks, serta
kebutuhan lainnya untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya.

Kebutuhan rasa aman (safety and security needs), adalah
kebutuhan yang diperlukan manusia dalam hal keamanan
serta perlindungan dari bahaya yang akan mengancam fisik
serta emosinya.

Kebutuhan social (affiliation or acceptance needs),
merupakan kebutuhan bermasyarakat dengan lingkungan
sekitar seperti adanya rasa kasih sayang, rasa memiliki, serta
adanya rasa persahabatan sehingga dapat diterima dalam
pergaulan di masyarakat itu sendiri.

Kebutuhan penghargaan (esteem needs), merupakan
kebutuhan manusia yang berasal dari dalam diri manusis itu
sendiri, seperti harga diri, prestasi, serta penghargaan dari

orang lain. Selain itu faktor dari luar juga dapat
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mempengaruhinya, seperti status, pengakuan dan perhatian
dari orang lain.

e) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs),
merupakan kebutuhan manusia melalui penggunaan segala
potensi yang dimilikinya sehingga akan tercapai kinerja
yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Selain itu
kebutuhan akan aktualisasi diri ini mendorong manusia
mampu melakukan apa yang ia mampu lakukan melalui
pertumbuhan, pencapaian kompetensi serta pemenuhan
kebutuhan akan dirinya sendiri.

Teori Motivasi Herzberg
Teori Motivasi Herzberg atau dikenal dengan “Model Dua

Faktor” dari motivasi, yaitu terdiri dari faktor motivasional dan

faktor pemeliharaan. Dalam teori ini dijelaskan bahwa faktor

motivasional merupakan faktor yang mendorong seseorang
berprestasi melalui niat yang ada dalam diri mereka sendiri.

Sedangkan faktor pemeliharaan merupakan faktor yang berasal

dari luar diri mereka sendiri yang mana akan menentukan

perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Teori Motivasi V-Room
Teori motivasi V-Room atau dikenal dengan “teori harapan”.

Dalam teori ini dijelaskan bahwa motivasi merupakan imbalan

dari suatu hasil yang ingin dicapai seseorang. Adanya suatu
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perkiraan bahwa jika terdapat jalan menuju apa yang ingin

dicapai oleh seseorang itu, maka aka nada niatan yang lebih kuat

dari seseorang itu untuk mendapatkannya.

4) Achievement Theory Mc Clelland

Dari Mc Clelland dikenal dengan teori kebutuhan untuk

mancapai prestasi atau Need For Achievement (N.Ach) yang

menyatakan bahwa motivasi itu berbeda-beda sesuai dengan

kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi. Mc Clelland

(1961) menyatakan bahwa ada tiga hal penting yang menjadi

kebutuhan manusia, yaitu:

a)

b)

Need for achievement (kebutuhan akan prestasi). Yaitu
dorongan untuk melebihi, mencapai standar-standar,
berusaha keras untuk berhasil.

Need for affiliation (kebutuhan akan hubungan social/hampir
sama dengan social need yang dikemukakan Maslow). Yaitu
dorongan untuk menjalin hubungan antar personal yang
ramah dan akrab.

Need for power (dorongan untuk mengatur). Yaitu
kebutuhan untuk membuat individu lain berperilaku
sedemikian rupa hingga mereka tidak akan berperilaku

sebaliknya.

5) Clayton Alderfer ERG
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Clayton Alderfer mengemukakan teori motivasi ERG yang
didasarkan pada kebutuhan manusia akan keberadaan
(existence), hubungan (relatedness), dan pertumbuhan (growth).
Teori tersebut sedikit berbeda dengan teori yang dikemukakan
oleh Maslow. Alderfer mengemukakan bahwa jika kebutuhan
yang lebih tinggi tidak atau belum dapat dipenuhi, maka manusia
akan kembali pada gerak yang fleksibel dari pemenuhan
kebutuhan dari waktu ke waktu dan dari situasi ke situasi.
Apabila teori Alderfer disimak lebih lanjut akan tampak bahwa:
a) Makin tidak terpenuhinnya suatu kebutuhan tertentu, makin

besar pula keinginan untuk memuaskannya.

b) Kuatnya keinginan memuaskan kebutuhan yang “lebih
tinngi” semakin besar apabila kebutuhan yang rendah telah
dipuaskan.

c) Semakin sulit memuaskan kebutuhan yang tingkatnya lebih
tinngi, semakin besar keinginan untuk memuaskan
kebutuhan yang lebih mendasar.

Berdasarkan beberapa definisi motivasi menjelaskan bahwa,
manusia pada dasarnya mempunyai beberapa kebutuhan secara
hirarkis yang harus dipenuhi, yaitu kebutuhan : (1) fisiologis, (2)
rasa aman, (3) social, (4) penghargaan, dan (5) aktualisasi diri.
Maslow menjelaskan bahwa kebutuhan yang paling pokok untuk

menjaga kelangsungan hidup manusia adalah kebutuhan fisiologis,
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yaitu akan pangan, pakaian dan tempat tinggal. Pada umumnya
aktivitas manusia berada pada level ini apabila kebutuhan pokok
tersebut belum terpenuhi dan karenanya kebutuhan lain kurang
memotivasinya.

Jika kebutuhan fisiologis ini sudah terpenuhi maka
kebutuhan manusia akan bergerak ke level yang lebih tinggi, yaitu
kebutuhan akan rasa aman, kemudian meningkat lagi kepada
kebutuhan akan aktualisasi diri. Hal inilah yang disebut oleh
Maslow sebagai kebutuhan hirarkis. Teori Maslow ini juga
diperkuat oleh teori lain yang dikenal dengan teorinya yaitu need for
achievement (n-Ach) yang dikemukakan oleh Mc Clelland. Dalam
teorinya menjelaskan bahwa manusia mempunyai kebutuhan akan
berprestasi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Pemakaian Jilbab
1) Faktor Internal
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Karena
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu. Oleh karena itu memakai jilbab tergantung kepada
pendirian masing-masing individu. (Muhibbin, 1999:131).

Faktor internal (faktor dari dalam diri peserta didik), yakni

keadaan/kondisi jasmani atau rohani peserta didik. (Wahab,

2015:249).
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Selanjutnya faktor internal adalah faktor dari dalam diri

manusia itu sendiri (Khairani, 2017:255). Menurut Muhibbin

(132:2004) faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa

yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.

Jadi dari keempat pendapat dapat disimpulkan bahwa faktor

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri

individu/manusia itu sendiri.

Faktor Eksternal

a)

b)

Keluarga

Keluarga merupakan tempat anak didik pertama-
tama menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya
atau anggota kelaurga lainnya. Didalam keluarga inilah
tempat meletakkan dsar-dasar kepribadian pada usia yang
masih muda, karena pada usia ini anak lebih banyak hidup
dan berinteraksi dengan keluarga.
Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang
mempunyai peranan untuk mengembangkan kepribadian
anak. Sekolah berfungsi membantu orang tua untuk
membimbing dan mendidik anak. Mereka akan memilihkan
sekolah bagi anaknya. Mereka akan memilihkan sekolah
yang mengajarkan pendidikan Islam, baik itu sekolah-

sekolah agama atau sekolah umum yang ada pelajaran agama
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Islam. Dari sekolah itulah ia akan dididik akan dibimbing
oleh guru-gurunya, dengan demikian anakdiharapkan akan
memiliki kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam.

Lingkungan sekolah diartikan sebagai kesatuan
ruang suatu benda, daya, keadaan makhluk hidup termasuk
manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan
peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lainnya (Munib, 2005:76).

Lingkungan sekolah yaitu keadan sekolah tempat
belajar yang turut mempengaruhi tingkat keberhasilan
belajar. Keadaan gedung sekolahnya dan letaknya, serta alat-
alat belajar yang juga ikut menentukan keberhasilan belajar
siswa (muhibbin, 2010:152).

Lingkungan  sekolah  merupakan lingkungan
pendidikan utama yang kedua. Siswa-siswa, guru,
administrator, konselor hidup bersama dan melaksanakan
pendidikan secara teratur dan terencana dengan baik
(Hasbullah, 2013:36).

Menurut Dalyono (2010:131) lingkungan sekolah
merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak terutama untuk
kecerdasannya. Lingkungan sekolah sangat berperan dalam

meningkatkan pola piker anak, karena kelengkapan sarana
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dan prasarana dalam belajar serta kondisi lingkungan yang
baik sangat penting guna mendukung terciptanya
pertumbuhan dan perkembangan anak terutama untuk
kecerdasannya.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan
lingkungan sekolah merupakan tempat pendidikan formal,
tempat belajar, lingkungan yang penting untuk
perkembangan kepribadian anak.

Masyarakat

Masyarakat merupakan pembimbing dan pendidik
kepribadian seseorang. Karena di dalam masyarakatlah kita
belajar secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung
artinya sesuai dengan apa yang kita lihat pada saat itu. Secara
tidak langsung artinya dengan tidak sengaja kita mendengar
ceramah/pengajian tentang memakai jilbab (Mulyono B,
2010) Jilbab bukan semata-mata menutup tubuh atau aurat
secara lahiriah saja. Jauh dari itu tujuan hakikinya ialah
meletakkan garis batas dan menempatkan kedua jenis, pria
dan wanita, pada posisinya yang wajar sesuai dengan
kodratnya masing-masing serta bersifat tindakan preventif,
pencegahan agar wanita tidak diberlakukan semena-mena,
demi mencegah segala yang menjurus kepadakerusakan

moral dan tindakan menodai akhlak. Hukum jilbab juga
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untuk membendung agar tidak terjadi pergaulan bebas antara
kedua jenis ini, tanpa mengurangi hak dan kewajibannya.
Pergaulan bebas dan campur aduk antara kedua jenis ini telah
membuktikan luasnya kerusakan yang ditimbulkannya
seperti yang kita lihat di dunia barat. (A.N Rani, 2008: 13).
Dari sini dapat kita simpulkan bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi seseorang untuk memakai jilbab
yaitu : faktor internal adalah keyakinan dari diri sendiri.
Kemudian faktor eksternal ada 3, yaitu: (1) keluarga, (2)

lingkungan sekolah, dan (3) masyarakat.



